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ABSTRAK

Saipul Jamil Hasibuan (2024): Jimak Sebelum Tahallul Studi Komparatif Antara Mazhab
Syafi’i Dan Mazhab Hambali

Penelitian ini dilatar belakangi oleh karena adanya perbedaan pendapat
antara mazhab syafi’i dan mazhab hambali tentang bagaimana hukum dan
konsekuensi sehingga penulis mencoba menemukan mugqaran atau perbandingan
dintara kedua mazhab tersebut dengan merumuskan permasalahan sebagai berikut
: pertama bagaimana pendapat mazhab syafi’i tentang jimak sebelum tahallul dan
dalilnya. Kedua bagaimana pendapat mazhab hambali tentang jimak sebelum
tahallul dan dalilnya. Ketiga, bagaimana analisa fiqgih mugaran mazhab syafi’i dan
hambali tentang jimak sebelum tahallul.

Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan sumber yang di pakai dalam
penelitian ini meliputi sumber primer yaitu kitab al majmu syarah almuhadzdzab
karangan dari ulama mazhab syafi’i dan al mughni karangan dari ulama mazhab
hambali. Dan sumber sekunder yaitu buku buku yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini adalah dengan membandingkan dua pendapat dari
mazhab syafi’i dan mazhab hambali mengenai jimak sebelum tahallul yakni
mazhab syafi’i yang menganggap batal ibadah haji dan wajib mengqadanya serta
menyembeli hewan karena ada hadistnya, sedangkan mazhab hambali
bahwasanya ibadah haji batal dan wajb menyembelih hewan,mengikut pada
pendapat mayoritas ulama yang di dasarkan pada hadist yang terdapat pada kitab
al _muwatto yang menjelaskan ibadah haji batal dan wajb mengqada serta
menyembelih hewan, dari dua pendapat tersebut, penulis lebih condong ke

pendapat mazhab syafi’i.

Kata Kunci : Jimak, Tahallul, Mazhab Syafi’i ,Mazhab Hambali
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia yang hidup di dunia ini yang bersosialisasi dengan
makhluk lain namun pada dasarnya seorang manusia atau hamba masing
masing mempunyai tuhan seperti halnya seorang muslim yang hidup di
dunia ini juga, mempunyai tugas yang harus di kerjakan dan di laksanakan
yang sesuai dengan perintah Allah SWT, itulah bentuk penghambaan nya
dengan Allah SWT melaksanakan yang di perintahkan dan menjauhi
segala yang di larang nya. Namun pada setiap perintah atau kewajiban
yang dilaksanakan seperti halnya dengan haji yang di perintahkan kepada
seorang muslim sebagai bentuk dan kewajiban dalam beragama Islam.

Haji merupakan ibadah yang agung dan mulia, salah satu rukun
Islam yang kelima. Haji merupakan ibadah yang menggabungkan semua
aspek ibadah, ada di dalamnya ibadah hati, anggota badan serta
mengorbankan harta benda. *

Di mana haji merupakan salah satu bentuk ibadah dalam syariat
Islam. Sebagaimana dengan ibadah yang lainnya, pengamalan ibadah haji
juga mempunyai beberapa proses, dimulai dari pengetahuan dasar tentang

haji, dan tata cara pelaksanaan haji, dan terakhir  berfungsinya

! Abu Yusuf Akhmad Ja’far ,Figih Praktis Haji Dan Umrah ( Kairo: Dar Al Furqon Tahun
2018 ) h, 4



Sebagaimana mestinya, baik itu untuk diri sendiri dan untuk orang
lain atau masyarakat luas. Ketiga pengetahuan tentang haji ini saling
terikat antar satu dengan yang lain. Pengetahuan dasar tentang haji
berkaitan erat dengan pelaksanaan haji sendiri. Kemudian, pelaksanaan
haji dikatakan sah apabila sesuai dengan penerapan-penerapan haji yang
telah diketahui tersebut, penerapan ini dalam artian ketentuan-ketentuan
formal menyangkut tata urutan pelaksanaan haji yang telah ditentukan.’

Namun pada pelaksanaan haji tersebut ada kewajiban yang harus di
jalani dan ada larangan yang harus di jauhi namun pada larangan tersebut
seperti halnya berjimak. Jimak atau biasa disebut dalam bahasa Indonesia
hubungan seksual dalam islam merupakan salah satu tujuan
diperintahkannya perkawinan, sehingga hubungan seksual dalam Islam
hanya dapat dilakukan ketika pria dan wanita sudah sah menjadi suami
istri dalam ikatan perkawinan. Untuk itu hubungan seksual sebagai salah
satu yang merupakan hak dan kewajiban suami-istri.®

Tidak boleh bagi seorang muslim yang sedang ihram haji atau
umrah atau kedua-duanya untuk melakukan hal-hal yang merusak
thramnya atau mengurangi amalnya. Sebab mencium istri haram bagi
orang yang sedang ihram haji hingga dia telah tahalul penuh, yaitu setelah

melontar jumrah.

Z Shaleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia ( Yogyakarta : Pt. Lkis Pelangi Aksara,
2007) CetKe,1 h, 1.

® Masdar F Mas’udi, Islam Dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan. ( Bandung: Mizan,
,2000) h, 116



Agabah, mencukur atau memotong rambut, thawaf ifadhah dan
sa’l, jika dia wajib sa’i, karena dia masih dalam hukum ihram yang
karenanya haram melakukan hubungan intim dengan istri.* Yang dimaksud
dengan tahallul. Tahallul dalam istilah syara' adalah diperbolehkannya
atau dibebaskannya seseorang dari pantangan ihram.”

Jadi, jika seseorang berhubungan badan sebelum tahallul awal
meskipun setelah berdiri di Arafah, maka haji-nya menjadi batal. Namun,
jika berhubungan badan setelah tahallul awal tetapi sebelum tahallul akhir,
maka ia harus membayar dam dan umrah. Jika seseorang berhubungan
badan sebelum melempar jumrah, tetapi setelah mencukur rambut, thawaf,
dan sa'i, maka ia harus membayar dam. Dan jika berhubungan badan
sebelum thawaf tetapi setelah mencukur rambut dan melempar jumrah,
maka ia harus membayar 0

Dalam hal ini para ulama kita berbeda pendapat mengenai tentang
melakukan jimak sebelum tahallul yang mana berjimak adalah larangan
dalam ibadah haji .Adapun pendapat mazhab syafi’i apabila seseorang
sedang berihram haji kemudian dia berjima dengan istrinya sebelum dia

melempar jumrah agabah, atau dia belum thawaf di baitulloh maka dalam

% https://almanhaj.or.id/1274-melakukan-senggama-sebelum-tahallul-awal.html Diakses
akses pada 5 agustus 2024 pukul 16 .6

® Shofiyun Nahidloh, Achmad Ubaidillah , Achmad Badarus Syamsi , Mohammad
Hipni,Ahmad Musadad , Buku Kajian Fiqih Asrama Mahasiswa Universitas Trunjoyo Madura
(Malang: Media Nusa Creative Anggota lkapi Desember 2020 ) cet ke, 1 h 42

® Muhammad Bin Alawi Al Maliki ,Haji Keutamaan Dan Hukum ( Penerbit : Katalog
Perpustakaan Raja Fahd Nasional Tahun 2003 ) h 151



hal ini hajinya batal apabila telah farji dan apabila belum farji hajinya
tidak batal. Apabila haji seseorang telah batal, maka ia tetap harus
meneruskan kewajiban hajinya sebagaimana yang dilakukan oleh orang
yang hajinya belum batal. Kemudian ditahun berikutnya ia wajib
mengulang hajinya dan ia juga wajib mengorbankan seekor unta .’

Adapun pendapat mazhab hambali hubungan badan ( jimak ) pada
farji jika terjadi sebelum tahallul pertama maka hajinya batal dan wajib
melanjutkan. Dan wajib membayar denda seekor unta, dan apabila
melakukan jimak setelah tahallul pertama di kenakan membayar denda
seekor domba walaupun haji tidak batal N

Dari pemaparan yang penulis cantumkan antara pendapat mazhab
syafii dengan mazhab hambali maka dalam hal ini penulis tertarik untuk
membahas dan meneliti dalam mengenai hukum berjima sebelum tahallul
dengan mengangkat judul : Jimak Sebelum Tahallul Studi Komparatif

Antara Mazhab Syafii Dan Mazhab Hambali

" Syafi’i Abu Abdullah Muhammad Bin Idris , Ringkasan Kitab Al Umm , Penerjemah
Muhammad Yasir Abd Mutholib ( Jakarta: Pustaka Azzam Tahun 2005 ) Jilid 1 h 727

® Baha Uddin Abdul Rahman Al Maqdisi ,4! Iddah Syarah Al Umdat ( Universitas Al
Azhar : Dar Al Tibah Tahun 2003 ) h 191 -192



B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tercantum masalah tersebut maka
penulis membatasi masalah yang akan diteliti pada penelitian * Jima
sebelum tahallul studi kompratif Mazhab Syafi’l dan Mazhab hambali

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas ,maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat dan dalil mazhab Syafi’l tentang berjima
sebelum tahallul ?
2. Bagaimana pendapat dan dalil mazhab Hambali tentang berjima
sebelum tahallul?
3. Bagaimana analisa figih muqaranah terhadap pendapat Mazhab
Syafi’l dan Mazhab hambali tentang berjima sebelum tahallul ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pendapat Mazhab Syafi’i dan dalil terhadap
berjima sebelum tahallul
b. Untuk mengetahui pendapat Mazhab Hambali dan dalil terhadap
berjima sebelum tahallul
c. Untuk mengetahui dan memahami pendapat Mazhab Syafi’i

Mazhab hambali tentang berjima sebelum tahallul



2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai karya tulis yang digunakan untuk melengkapi salah satu
syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

b. Memberikan kontribusi pemikiran kepada masyarakat guna
mengetahui Tentang berjima sebelum tahallul .

C. Memberikan kontribusi bagi para pembaca, civitas akademika

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Dan Masyarakat



BAB 11

TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Haji

1. Pengertian Haji

dabc o g alam o (A a3 S glc sl | Al s puS g4l ) xie a
= Y claall Laasl)
Artinya : Lafal @slldengan dibaca fathah atau kasrah permulaannya,
menurut lughat artinya "menuju", atau " kebanyakan sebagian besar
menuju perkara orang yang diagungkan". Sedangkan menurut istilah
adalah menuju Ka'bah untuk menunaikan ibadah .°
Haji merupakan perjalanan tersendiri didalam dunia traveling dan
wisata. Seorang muslim dalam perjalanan itu berpindah dari negaranya
menuju negeri yang aman, yang mana Allah telah bersumpah dengannya
didalam Al-Qur'an, untuk wukuf dipadang arafah dan thawaf di baitullah
yang suci. Islam menjadikannya sebagai lambang tauhid kepada Allah dan
kesatuan kaum muslimin, maka selaku umat islam kita diwajibkan untuk
menghadap kiblat ketika kita sedang beribadah shalat, dan kemudian kita
diwajibkan untuk mendatangi baitullah untuk melakukan thawaf dan

wukuf sekali dalam seumur hidup .*°

Hiyadh

° Asy Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al Malibari , Fathul Mu'in , Alih Bahasa Abul
( Surabaya : Al - Hidayah 19 Mei Tahun 1993 ) Jilid 2 h, 121
19 yusuf Al-Qardhawi, Ibadah Dalam Islam, (Jakarta: Media Eka Sarana, 2005) h, 377
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Menurut Sayyid Sabiq haji adalah perjalanan menuju Mekah
dengan tujuan untuk melaksanakan thawaf, sai, wukuf (bermalam) di
Arafah dan beberapa ibadah yang lain sebagai bentuk pemenuhan atas
perintah Allah swt. dan demi mendapatkan ridha-Nya. Haji merupakan
salah satu rukun Islam yang kelima dan menjadi suatu kewajiban dalam
syariat Islam yang mesti diketahui. Jika ada seseorang yang mengingkari
kewajiban haji, maka dia dinyatakan kafir dan keluar dari Islam.™

Adapun Menurut Fahruddin HS. Pengertian haji adalah sengaja
berkunjung menziarahi ka’bah yang terletak di masjidil haram di makkah,
dengan niat menunaikan ibadah haji yaitu rukun Islam yang kelima
memenuhi perintah Allah.*?

Menurut ahmad sarwat, berziarah ke tempat tertentu, pada waktu
tertentu dan amalan-amalan tertentu dengan niat ibadah yang dimaksud
waktu tertentu adalah bahwa ibadah haji hanya dikerjakan pada bulan-

bulan haji. =

1 .Sayyid Sabiq ,Figih Sunnah , ( Jakarta: Cakrawala 2008 ) Jilid 3,h, 2

2 Abdul Rahman Al-Zaziri, Fikih Empat Madzab Bagian Ibadah (Puasa, Zakat, Haji,
Kurban (Jakarta: Darul Ulum Press, 1996) Cet. Ke,1, h, 77

3 Ahmad Sarwat ,Haji Dan Umrah ( Jakarta Selatan: DU Publishing JIn Karet
Parudenan No 53 Kuningan Setiabudi September 2011 ) Cet Pertama ,h, 22 -23



2. Hukum Haji

Mengenai wajibnya ibadah haji, tidak terdapat perbedaan pendapat.
Seluruh kaum muslimin telah sepakat bahwa haji itu adalah fardhu yang
merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilaksanakan sekali dalam
seumur hidup.**
Suroh Ali Imran Ayat 97

oo i) e N e iy T (IS HISS (a5 i ) gl Gl G

a0 G a4 5 )y S L

Terjemahan : Di dalamnya terdapat tanda tanda yang jelas, (di antaranya)
Magam Ibrahim. Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka amanlah dia.
(D1 antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah
haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan
ke sana. Siapa yang mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam.™
Selain itu di dalam Al-Qur'an masih banyak ayat yang menjadi dasar pen

syariatan ibadah haji, misalnya ayat-ayat berikut ini:

Ol e U4 36 a2 ) i il g (e Sl e (e 83005 Wlall ) (S

Y Hafsah ,Pembelajaran Figih ( Bandung: Cita Pustaka Media Perintis Agustus
Tahun 2016 ) Cet Ke ,2 h, 156
> Qs ,Ali Imran / 3 Ayat : 97
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Terjemahan : Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar-
syiar Allah. Maka siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau
berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara
keduanya.16

e & s 0 &l 3is e 6 S s e 5a B 0%

Terjemahan : Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya.
Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan.
Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan
kamu semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala

17
sesuatu.

Giae 8 K (e cils ala 8 S5 ME A zaly ERETIE RN
Terjemahan : Wahai Ibrahim, serulah manusia untuk (mengerjakan) haji,
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan

kaki dan mengendarai unta kurus yang datang dari

segenap penjuru yang jauh™

16 (s, Al bagarah / 2 ayat : 158
7 Qs , Al bagarah / 2 ayat: 148
'8 Qs ,Al Hajj / 22 ayat : 27
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3. Rukun Haji

Rukun merupakan kegiatan yang jika tidak dilakukan, maka ibadahnya

dianggap batal. Berikut ini adalah rukun ibadah haji dan ibadah umrah:

a.

Ihram, berniat untuk mengawali ibadah haji dengan mengenakan
pakaian ihram di Migqat.

Wukuf di Arafah, Setiap jamaah haji wajib berada di padang
Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah, yang merupakan waktu wukuf.
Tawaf Ifadhah, ialah mengelilingi ka'bah sampai 7 kali.

Sa'i, yaitu tujuh kali berlari pelan di antara bukit Shafa dan
Marwabh dilaksanakan setelah Tawaf Ifadah.

Tahallul, 1alah mencukur atau memotong minimal tiga helai rambut
Tertib, di setiap pelaksanaan rukun haji harus dilaksanakan secara

berurutan.*®

4. Larangan ihram

Dalam masalah ini ada sembilan perkara :

a.

Bagi jamaah pria, mengenakan sesuatu yang menutupi badan dan
kepalanya. Bagi jamaah wanita, mengenakan sesuatu yang
menutupi muka.

Mempergunakan wewangian.

Mempergunakan minyak rambut, baik rambut kepala, janggut,

maupun kumis.

9 Suci Wulandari ,Salman Daffa Nur Azizi ,Rifqi Thariq ,/badah Haji Dan Umrah Dikaji
Berdasarkan Perspektif Hokum Islam Dan Hokum Positif Di Indonesia, Volume 3,Nomor 2,
Desember 2023 h, 181 -182
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d. Memotong rambut.

e. Memotong kuku

f.  Memburu binatang buruan yang halal dagingnya.
g. Berjima'.

h. Becanda dengan jamaah wanita

I. Melangsungkan aqad nikah 20

Berhubungan badan dapat membatalkan Ibadah haji dengan
Syarat terjadi , itu terjadi Sebelum wukuf di arafah. Adapun jika
seorang bersetubuh dengan Istrinya Sesudah wukuf Sebelum
menunaikan rukun Kedua, yaitu thawat karena mengunjungi
baitullah, maka hajinya tidak batal. Seorang yang batal hajinya
disebabkan bersetubuh maka dia wajib melanjutkan Ibadah haji

yang batal hingga Sempurna E

B. Jimak
1. Pengertian Jimak
Secara bahasa, kata jimak mempunyai bentuk dasar dari kata
jaama'a ( @) yang tiga huruf dasarnya adalah jim, mim, dan 'ain.

Secara istilah, dalam ilmu fikih, jimak adalah melakukan hubungan

% Usman bin yahya, Manasik Haji Dan Umrah , ( Bandung : Husaini , Oktober Tahun
1991 ) Cet Pertama, h 23 - 24

2L Abdurrahman Al- juzairi, Figih Empat Mazhab ( Jakarta: Pustaka Al Kautsar
Tahun 2015) h 575
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kelamin; masuknya kemaluan suami ke dalam kemaluan istri, baik
seluruhnya atau sebagiannya, baik sampai keluar mani maupun tidak.?

Permasalahan seksual atau jima’ yang telah banyak dibahas oleh
kalangan sudah tentu menjadi perhatian penuh oleh kalangan Islam
yang mempunyai kitab suci Al-quran sebagai pedoman hidup untuk
melangkah kepada kebaikan semata termasuk di dalamnya adalah
permasalahan Jima. Jima’dari berbagai perspektif pun banyak
diperbincangkan dan dibahas sebagai bahan perbandingan untuk
mengukur akan tujuan dari jima’ itu sendiri. Jima’ sebenarnya
mempunyai kesamaan makna dari berbagai pandangan, pada intinya
adalah sebuah aktifitas yang dilakukan oleh pasangan suami istri untuk
mencapai apa yang diinginkan, adapun yang diinginkan adalah sebuah
kenikmatan, baik kenikmatan secara jasmani maupun rohani. 2y

Jima dalam Islam hubungan seks (jima) bernilai ibadah apabila
diniatkan atas dasar mentaati sunnatullah demi menjaga diri dari
kemaluan, Penggunaan bahasa jima dalam figih di mana fiqih sebagai
disiplin ilmu hukum Islam tentu juga memiliki muatan makna hukum,
artinya; jima yang bagaimanakah yang dapat menimbulnya

konsekuensi hukum Syara Konsekuensi hukum yang paling ringan

22 Ahmad Sarwat ,Istri Bukan Pembantu ( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama
Gedung Kompas Gramedia Tahun 2019) h 97

* Imam Zarkasyi Mubhar, “Konsep Seksual Dalam Islam, “Jurnal Media Intelektual
Muslim dan Bimbingan Rohani,Vol 7, No. 2, 2021
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dalam bersetubuh adalah wajibnya mandi, sedangkan konsekuensi
yang lainnya lebih berat, seperti had. 24
2. Waktu Waktu Yang Dilarang Berjimak
a. Siang hari di bulan Ramadhan. Jelas waktu ini sangat dilarang
berhubungan intim bagi suami-istri. Kenapa? Sebab, pada
bulan ini umat Islam diwajibkan berpuasa. Dan, berhubungan
intim saat berpuasa adalah haram.
b. Saat ibadah haji. Waktu kedua yang dilarang berhubungan
intim adalah ketika melakukan ibadah haji.
c. Iktikaf Di Mesjid
d. Suami men-zhihar istrinya. Apa itu zhihar? Zhihar berasal dari
kata "zhahru", yang artinya punggung. Secara istilah, zhihar
bermakna perkataan seorang suami kepada istrinya dengan
lafazh, "Kamu bagiku seperti punggung ibuku," atau perkataan
lain yang sepadan dengannya yang intinya mengharamkan
dirinya dari menggauli istri sebagaimana mengharamkan ibu

sendiri atau saudara yang mahram

# Muhammad Jawad  Mughniyah, al-Figih Ala al-Madzdhib al-Khamsah,
diterjemahkan Masykur A.B, Afif Muhammad dan Idrus al-Kaff, Figh Lima Madzhab: Ja“fari,
Hanafi, Maliki, Syafi“i, Hambali ( Jakarta: PT Lentera Basritama, 1996) cetke, 2 h, 30
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e. Haid dan Nifas. Terakhir, waktu yang dilarang atau diharamkan

bersetubuh adalah ketika istri sedang haid dan nifas.?

Dalil Ayat Al Quran Yang Melarang Berjimak

392 Lo ;% - %;& w oy 00T GA% w Ly @3 %’ i -4 ! Aie ¢ % 30% o A% sy
£ 10 s 0 G 75 11 0 B B ) G 2 A8 241

)

RTIE TP B TR TP N N L L L R R R B
15187 AS) 0l CS W 1 mial 5 (o 5l (Al aSie Lae 5 aSale ol a8l (5045
Ll 15l 25 D80 G 250 Ll (e it Tl o1 G005 R 1585305

12 Se it Y sess o & @ co Y gA ) LA0T . @8 o8 g A 5. Tyl 5
S8 T 5 36 0 3554l Salaall 3 Gpise s B e 5 O D

< o8 os%7 RRURT I R
O3sh pelal Gl Al &l (i

Terjemahan : Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan
dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu.
Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah
ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas
bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.
Akan tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan)
beriktikaf di masjid. ltulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka,
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertakwa.?®

% Rizem Aizid ,Figih Keluarga Terlengkap ( Yogyakarta : Laksana Sampangan Gg.
Perkutut JIn Wonosari, Baturetno Banguntapan Tahun 2018 ) cetke, 1 h 175-176
% (s,Al Baqarah /2 Ayat : 187
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Pe-a)
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Terjemahan : Musim) haji itu (berlangsung pada) bulan-bulan yang telah
dimaklumi. Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-
bulan) itu, janganlah berbuat rafas, berbuat maksiat, dan
bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala kebaikan
yang kamu kerjakan (pasti) Allah mengetahuinya. Berbekallah
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.
Bertakwalah kepadaku wahai orang-orang yang mempunyai
akal sehat.”’

S5 2 ool ) el o tenl B s 2l e e 5500 G

s el @l )55 555 Al (e 180 G5l el

Terjemahan : Orang-orang di antara kamu yang menzihar istrinya,
(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu
bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang
melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar telah
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta.?

Pendapat Ibnu Hazm haji seseorang menjadi batal, karena ia
sengaja menyetubuhi wanita yang halal yakni istrinya ,dalam kondisi sadar

akan haji dan umrahnya. Apabila ketika menyetubuhi ia dalam kondisi lupa

bahwa ia dalam masa mengerjakan haji dan umrah maka ia tidak dikenai

" Qs , Al Bagarah /2 Ayat : 197
%8 (s ,Al Mujadilah / 58 Ayat : 2
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kewajiban apapun. Bersetubuh ( jimak ) dengan kesengajaan maka hajinya
batal. %
3. Hukum Jimak
a. Mubah
Pada dasarnya melakukan jimak hukumnya boleh atau halal dalam
pandangan syariah, yaitu jimak yang dilakukan pasangan suami-istri
yang sah.
b. Sunnah
Kemudian hukumnya bergerak menjadi sunnah, apabila ada garinah
yang membuatnya menjadi sunnah. Misalnya jimak yang disertai
dengan niat ibadah, taat kepada Allah SWT dan menghidupkan sunah-
sunah Rasulullah SAW.
c. Wajib
Ketika seseorang telah sampai kepada kebutuhan biologis yang
manusiawi, melakukan jimak atau memenuhi kebutuhan seks
pasangan hukumnya adalah wajib..apalagi sampai dikhawatirkan
terjadi zina dan sejenisnya, yang tentu saja akan menimbulkan
mudharat lebih jauh. Maka pada saat itu jimak dengan pasangan yang

sah hukumnya wajib.

 Tbnu Hazm , 4] Muhalla, Penerjemah Ahmad Rijali Kadir ( Jakarta: Pustaka Azzam,
Tahun 2007 ) Cet ke, 1Jilid 7 h 463
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d. Haram
Jimak yang diharamkan ada dua macam, yaitu jimak yang masyru'
tetapi terlarang, seperti jimak saat nifas, haid, iktikaf, puasa, ihram,
dan zhihar. Jenis jimak kedua yang diharamkan adalah jimak yang
sejak awal sudah tidak masyru' seperti zina, liwath, jimak pada dubur,
jimak dengan mayat, dan mayat.30
C. Konsep Tahallul

1. Pengertian Tahallul

Menurut bahasa, tahallul berarti "menjadi boleh" atau
"diperbolehkan". Pengertian tahallul dalam hal haji ini adalah
diperbolehkannya seseorang dari larangan- larangan dalam masa ihram.*

Tahallul adalah keadaan seseorang yang telah dihalalkan
melakukan perbuatan yang sebelumnya dilarang selama berihram. Bentuk
atau perwujudan dari selesainya masa ihram tersebut adalah dengan
mencukur/menggunting rambut paling sedikit 3 (tiga) helai. Imam Syafi'i

berpendapat bahwa tahallul termasuk rukun haji. Tidak sah hajinya apabila

tidak melakukan tahallul.*?

%0 hitps://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7124871/apa-itu-jimak-ini-penjelasan-dan-
hukumnya-dalam-islam di akses 29 juli 2024 pukul 17 .58

%1 Syukron Maksum , Bimbingan Lengkap Haji dan Umrah ( Yogyakarta : Al Barokah
Yogyakarta 2013 ) cetke,l h 34

% Deden Hafid Usman , Amirulloh Syarbini ,Nis Nur’aeni ,Panduan Doa Dzikir Haji
Dan.Umrah ( Bandung : Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka Tahun 2014 ) Cet Pertama , h 13
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Terlepas atas perbuatan seseorang dari halangan dan larangan
selama ihram seperti melakukan jima antara suami istri memakai
wewangian melakukan pinangan atau pernikahan dan lainnya yang selama

thram di larang 3

Gralan Gl 00 2Us O anal) aatad) BIAIE Al G A Al @ Bala

2o @z 8% —pyd o8 o _y. . % o,/°:.°/,’//:o':f:.’¥°53},9)/0},‘
\__gz)shﬁaﬂédgj.zofdgﬁ\;Aueluéaﬁgu}ﬂ\é.i\}]ug:)m}esujcj

Terjemahan : Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya
tentang kebenaran mimpinya bahwa kamu pasti akan
memasuki Masjidilharam, jika Allah menghendaki dalam
keadaan aman, dengan menggundul rambut kepala dan
memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka
Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan selain itu
Dia telah memberikan kemenangan yang dekat.**

2. Jenis Jenis Tahallul Dalam Ibadah Haji

a. Tahallul kecil (atau pertama) diperoleh dengan melakukan dua dari
tiga hal berikut: melempar jumrah Aqabah, bercukur, dan tawaf
ifadah. Dengan tahallul ini, segala sesuatu menjadi halal kecuali
hubungan seksual (seperti berhubungan intim) dan juga akad nikah

menurut mazhab Syafi'i dan Hanbali. Namun, berburu, bercukur, dan

memotong kuku menjadi halal .

® Gus Arifin Ensiklopedia Figih Haji Dan Umrah ( Jakarta : Pt Alex Media
Komputindo Kompas Gramedia , Anggota Ikapi 2018 ) Cet ke ,2 h 536
% Qs , Al Fath / 48 Ayat : 27



20

Namun, menurut mazhab Maliki, berburu dan minyak wangi tetap
tidak halal berdasarkan pernyataan Umar r.a.: “Jika kalian telah
melempar jumrah, menyembelih, dan bercukur, maka halal bagi
kalian segala sesuatu kecuali minyak wangi dan wanita,” serta

firman Allah:

2004 A alan ) S Y

Terjemahan : “Janganlah kalian membunuh hewan buruan sementara

kalian dalam keadaan berihram.” (QS. Al-Ma'idah:
95).%

b. Tahallul besar (atau kedua) diperoleh dengan melakukan hal ketiga
dari yang sebelumnya, yaitu melempar jumrah akabah, bercukur, dan
tawaf ifadah. Dengan tahallul ini, segala sesuatu menjadi halal dan
pelaksanaan ihram secara keseluruhan berakhir.

Yang tersisa hanyalah melempar jumrah dan bermalam di Mina,
meski pelaksanaan tersebut tidak lagi dalam keadaan ihram.
Disarankan untuk menunda hubungan seksual hingga akhir hari-hari

melempar jumrah agar hilang dampak dari ihram.*’

% Wahbah Az -Zuhayli ,Ringkasan Figih Islam ( Penerbit : Dar al -fikr Damaskus
Tahun 2006 ) Cet ke, 2 h 466

% (s, Al Maidah / 5 Ayat : 95

3" Wahbah Az —Zuhayli, Opcit, h 466
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3. Tata Cara Tahallul

a. Untuk tahallul haji maupun umrah maka lebih utama bagi laki-
laki jika mencukur rambutnya sampai habis dan bagi wanita
cukup dengan memotong rambut sekurang kurangnya tiga helai
rambut

b. Kemudian bertahallul awal, dengan menanggalkan pakaian ihram,
memakai pakaian biasa, memakai wangi-wangian dan dibolehkan
melakukan larangan-larangan ihram kecualimenggauli istri. Dan
perlu diketahui bahwa tahallul awal ini terjadi dengan melakukan
salah satu di antara tiga hal (melempar jumrah, mencukur dan
thawaf).

c. Setelah itu berangkat ke Mekah untuk thawaf ifadhah, tanpa
berlari-lari kecil, lalu sholat dua raka'at setelah thawaf.

d. Lalu melakukan sa'i bagi haji tamattu', demikian pula bagi haji
giran dan ifrad jika belum sempat melaksanakan sa'i setelah
thawaf qudum. Bila hal itu semua telah dilaksanakan maka
sempurnalah tahallul tsani.

e. Tidak ada masalah bagi jemaah haji bila mendahulukan perkara
tersebut di atas sebelum yang lainnya. Disunnahkan minum air

zam-zam dan sholat zuhur di Mekah.

% A Soilihin As Suhaili ,Tuntunan Super Lengkap Haji Dan Umrah ( Jakarta
Selatan : Cahaya Ilmu , Tahun 2018 ) Cet ke, 1 h 78-79
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D. Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung landasan teori sekaligus tidak di temukan
penelitian ataupun karya ilmiah lainnya yang sama persis dengan
kajian penelitian penulis .
1. Yola Putri Yuni ( 2018)
Penelitian Yola putri Yuni berjudul Akibat Hukum Melakukan Jimak
Karena Lupa Di Siang Ramadhan (Analisis Pendapat Imam Malik
Dalam Kitab Al Mudawanah Al-Kubra dan Pendapat Imam Asy-
Syafi'i Dalam Kitab AL Umm Dalam penulisan skiripsi ini penulis
berusaha memaparkan pandangan dua orang tokoh yang berpengaruh
oleh perbedaan pendapat antara Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
tentang akibat hukum melakukan jimak karena lupa di siang
Ramadhan. Imam Malik berpendapat bahwa akibat hukum
melakukan jimak karena lupa di siang Ramadhan wajib qadha saja
tanpa kafarat. Sedangkan Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa
akibat hukum melakukan jimak karena lupa di siang Ramadhan
adalah tidak wajib qadha dan tidak wajib kafarat .*°
2. Mustakim Pulungan ( 2021)
Penelitian mustakim Pulungan yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Kewajiban Suami Dalam Memberikan Jima

Menurut Ibnu Qudamah ”

¥ Yola putri yunia , Akibat Hukum Melakukan Jimak Karena Lupa Di Siang
Ramadhan (Analisis Pendapat Imam Malik Dalam Kitab Al Mudawanah Al-Kubra dan Pendapat
Imam Asy-Syafi'i Dalam Kitab AL Umm ( UIN Padang 2018 )
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Dimana tujuan penelitian untuk mengetahui pendapat Ibnu Qudamah
terhadap kewajiban suami dalam memberikan jima“.untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pendapat Ibnu Qudamah
tentang kewajiban suami dalam memberikan jima.*

3. Alfina Farichati ( 2022 )

Pelitian skirpsi ini alfna farichati ini berjudul Studi Komparatif
Tentang Kafarat Bagi Suami Istri Yang Berjimak Saat Istri
Sedang Haid Dan Nifas Perspektif Mazhab Syafi’l Dan Mazhab
Hambali .

Dalam penelitian skripsi ini penulis berusaha memaparkan pendapat
kedua tokoh yaitu imam syafii dan imam hambali yang berbeda
pendapat .imam syafii berpendapat dengan bersedakah sebanyak satu
dinar atau setengah dinar yang Dimaksudkan adalah bersedakah satu
dinar ketika darah haid sedang deras derasnya dan bersedekah
setengah dinar ketika haid sudah tidak lancar dan imam syafii tidak
mewajibkan membayar kafarat apapun . sedangkan menurut imam
hambali membayar dengan satu dinar atau setengah dinar dan kafarat

diwajibkan karena keumuman khabar selain itu kafarat tersebut

diwajibkan akibat senggama.**

0 Mustakim Pulungan , Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kewajiban Suami Dalam

Memberikan Jima’ Menurut Ibnu Qudamah” ( UIN Suska 2021.)

! Alfina Farichati,Studi Komperatif Tentang Kafarat Bagi Suam Istri Berjimak Saat
Istri Haid Perspektf Syafii Dan Hambali ( Skiripsi Uin Prof .K.H .Saifuddin Zuhri Purwokarto
2022)



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sesuai dengan objek
kajian skripsi ini, maka penelitian termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research). Menurut Mahmud dalam bukunya Metode
Penelitian Pendidikan menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan yaitu
jenis penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau majalah
dan sumber data lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur,
baik perpustakaan maupun di tempat-tempat lain .

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian
kepustakaan tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang
telah dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah
data yang telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan.

B. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik
atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya
merupakan suatu proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan
detektif, dari sebuah penyelidikan akan dihimpun data-data utama
sekaligus data tambahannya .

Jadi penelitian Menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil

yang diperoleh berupa hasil yang diperoleh berupa data yang berwujud
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kata-kata tertulis. Penelitian ini merupakan penelitian hukum, maka selain
menggunakan pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan
perbandingan hukum (Comparative Aproach). Dalam hal ini, pendekatan
perbandingan digunakan untuk membandingkan pendapat dari Madzhab
Syafii dan Madzhab Hambali.
Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library
research. Maka sumber data bersifat kepustakaan atau berasal dari
berbagai literatur, di antaranya buku, jurnal, surat kabar, dokumen pribadi
dan lain sebagainya. Berikut sumber data yang dimaksud meliputi:
Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan
peneliti dari objek penelitian. Sumber data yang digunakan dalam
penyusunan dan penulisan skripsi ini diperoleh melalui penyelidikan
perpustakaan yaitu dengan rujukan kitab Al-Majmu Syarah Al
Muhadzdzab dan Al Mughni serta buku-buku lainnya.
Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti
menunjang data pokok. Adapun sumber sekunder pada penelitian ini
adalah buku-buku lain yang mengkaji tentang konsep hukum berjima
sebelum tahallul . Buku-buku yang masuk sebagai sumber sekunder
dijadikan sebagai pendukung data primer. Artinya buku ini berposisi
sebagai pendukung buku primer untuk menguatkan konsep pendidikan

berbasis pengalaman yang ada di dalam buku primer.
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Cc. Bahan hukum tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data
pelengkap seperti ensiklopedia, kamus dan beberapa buku yang
menjelaskan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

D. Teknik Pengumpulan

Data Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan  informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode library research,
yaitu studi kepustakaan.

Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam
perpustakaan. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data
dari berbagai literatur, yang dipergunakan tidak terbatas hanya pada
bukubuku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-
majalah, Koran, dan lain lain. Metode penelitian ini tidak menuntut kita
mesti terjun kelapangan melihat fakta langsung sebagaimana adanya.

Dalam ungkapan Nyoman Kutha Ratna, metode kepustakaan
adalah peneliti yang pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-
tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu perpustakaan. Maka

pengumpulan data ditentukan dengan menelaahan literatur dan bahan
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pustaka yang relavan terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-buku
dan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang masalah hukum
berjima sebelum tahallul studi komparatif Mazhab Syafi’l dan Mazhab
hambali.
. Metode Analisis Data

Di dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode
komparatif (perbandingan), yaitu peneliti berusaha untuk menentukan
penyebab atau alasan adanya perbedaan atau membandingan antara
pendapat yang satu dengan pendapat yang lain . Data-data yang terkumpul
di analisis dengan cara membandingkan di antara keduanya. Metode
komparatif adalah metode membandingkan satu pendapat dengan pendapat
lain, atau penelitian yang dilakukan dengan mengkaji beberapa fenomena-
fenomena sosial, sehingga ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan
pendapat. Yaitu dengan membandingkan data atau pendapat-pendapat dari
madzhab syafii dan madzhab hambali yang berkaitan dengan hukum

berjima sebelum tahallul .

. Sistematika Penulisan

Bab pertama, dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah,
batasan maalah ,tujuan dan kegunaan penelitian.

Bab kedua,dalam bab ini menjelaskan tentang haji ,baik pengertian rukun
dan larangannya, dan menjelaskan tentang jimak,waktu waktu dilarang

nya jimak dan penjelasan ulama,serta hukum jimak, dan menjelaskan
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tentang tahallul baik pengertiannya ,serta jenis jenis tahallul dan tata cara
tahallul.

Bab Ketiga, dalam bab ini membahas mengenai jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode
analisis data yang penulsi gunakan serta sistematika penulisan.

Bab Keempat, dalam bab ini membahas studi komparatif dari pendapat
Mazhab syafi’i dan mazhab hambali tentang jimak sebelum tahallul serta
dalil yang digunakan serta analisis penulis.

Bab Kelima, dalam bab ini memaparkan kesimpulan dan saran.



BAB V

KESIMPULAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah membahas mengenai jima sebelum tahallul didalam bab —bab
sebelumnya penulis menyimpulkannya beberapa poin :

1. Mazhab syafii berpendapat bahwa orang yang melakukan jimak pada saat
ketika haji sebelum tahallul awal maka hukum hajinya rusak ( batal )
setelah tahallul yang pertama hajinya tidak batal maka ibadah haji batal
terhadap perbuatan yang dilakukan dan wajib untuk mengqadah ibadah
hajinya yang yang telah rusak dan menyembelih hewan qurban seekor
unta.

2. Mazhab hambali berpendapat bahwa orang yang melakukan jimak pada
saat haji ketika sebelum tahallul pertama maka hukum hajinya rusak
dimana perbuatan jima yang dilakukan ,dan adapun konsekuensinya
adalah wajib menyembelih hewan qurban seekor unta,perbuatan jimak
setelah tahallul awal ibadah hajinya tidak batal dan di haruskan
menyembelih seekor domba.

3. Pendapat yang paling relevan menurut penulis adalah pendapat ulama
mazhab syafi’i dengan penjelasan dalil yang di gunakan,yang mana orang
yang melakukan hubungan badan ( jimak ) ketika sedang pelaksanan haji
ibadah hajinya menjadi batal,dan mengqada di tahun depan terhadap haji

yang telah rusak,dan wajib menyembelih seekor unta terhadap perbuatan
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yang di lakukan,haji menjadi batal sebelum tahallul akbar,perbuatan jima
adalah perbuatan yang dilarang ketika pelaksanaan haji.
B. Saran

1. Sebagai seorang muslim yang baik hendaknya kita tidak ekstrem atau
bersikap fanatik terhadap pendapat seorang ulama atau fanatik terhadap
kelompok yang kita ikuti. [lmu itu luas dan tidak baik untuk kita hanya
berpegang pada satu pendapat. Saling toleransi dan saling menghargai
pendapat masing-masing adalah jalan yang harus kita jaga supaya
agama islam ini dapat dipandang oleh orang lain adalah agama yang
moderat dan damai sebagai mana yang di ajarkan oleh baginda
Rasulullah SAW.

2. Penulis menyadari bahwa tulisan ini belum sepenuhnya sempurna
karena masih kurangnya pengetahuan dari penulis. Maka dari itu
dimohon bagi pembaca untuk memaklumi kesalahan penulis.

3. Diharapkan agar skripsi ini bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi
rekanrekan seperjuangan di Fakultas Syariah Program Studi

Perbandingan Madzhab, terkhususkan bagi penulis sendiri
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